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HUBUNGAN ANTARA CELEBRITY WORSHIP DENGAN 

PSYCHOLOGICAL OWNERSHIP PADA FANS BTS DI BANDA ACEH 

 

ABSTRAK 

 

Fenomena fandom K-Pop di Indonesia, khususnya di kalangan penggemar BTS 

Aceh (ARMY), menunjukkan adanya keterlibatan emosional yang intens terhadap 

idola mereka. Bentuk keterlibatan tersebut tidak hanya dalam dukungan 

emosional, tetapi juga dalam bentuk tindakan nyata seperti partisipasi dalam 

proyek sosial, penggalangan dana atas nama idola, serta penginternalisasian 

identitas yang diasosiasikan dengan sosok selebriti. Tingginya keterikatan 

emosional ini memunculkan fenomena psikologis berupa perasaan memiliki 

terhadap idola, yang secara konseptual berkaitan dengan celebrity worship dan 

psychological ownership. Berdasarkan fenomena tersebut, dilakukan kajian untuk 

mengetahui hubungan antara celebrity worship dengan psychological ownership 

pada fans BTS di Banda Aceh. Subjek penelitian ini berjumlah 87 orang dengan 

rentang usia 18 hingga 30 tahun, yang dipilih melalui teknik purposive sampling. 

Instrumen yang digunakan adalah skala Celebrity Worship berdasarkan teori 

Maltby et al. (2004) dan skala Psychological Ownership berdasarkan teori Avey 

et al. (2009). Data dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman's rho karena 

distribusi data tidak normal. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi 

sebesar r = 0,020 dengan nilai signifikansi p = 0,857 (p > 0,05), yang berarti 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara celebrity worship dengan 

psychological ownership. Temuan ini menunjukkan bahwa intensitas pengaguman 

terhadap selebriti tidak selalu berkaitan dengan perasaan memiliki secara 

psikologis terhadap idola. Faktor-faktor lain seperti keterlibatan komunitas 

penggemar, pengalaman kolektif emosional, dan penguatan identitas sosial 

diduga memiliki peran yang lebih besar dalam membentuk psychological 

ownership. Studi ini diharapkan dapat memperkaya literatur dalam bidang 

psikologi sosial, khususnya terkait hubungan parasosial antara fans dan idola 

dalam budaya populer modern. 

Kata kunci: Celebrity Worship, Psychological Ownership, Fans BTS 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN CELEBRITY WORSHIP AND 

PSYCHOLOGICAL OWNERSHIP AMONG BTS FANS IN 

BANDA ACEH 

 

ABSTRACT 

 

The phenomenon of K-Pop fandom in Indonesia, particularly among BTS fans 

Aceh (ARMY), reflects a high level of emotional involvement toward their idols. 

This involvement manifests not only in emotional support but also in concrete 

actions such as participation in social projects, fundraising in the idol’s name, 

and internalization of identities associated with the celebrity figure. Such strong 

emotional attachment gives rise to psychological phenomena, including feelings 

of psychological ownership toward the idol, which are conceptually related to 

celebrity worship and psychological ownership. Based on this phenomenon, a 

study was conducted to examine the relationship between celebrity worship and 

psychological ownership among BTS fans in Banda Aceh. The participants in this 

study consisted of 87 individuals aged 18 to 30 years, selected using purposive 

sampling technique. The instruments used were the Celebrity Worship Scale 

based on Maltby et al. (2004) and the Psychological Ownership Scale based on 

Avey et al. (2009). Data were analyzed using Spearman’s rho correlation test due 

to the non-normal distribution. The analysis showed a Spearman correlation 

coefficient of r = 0.016 with a significance value of p = 0.857 (p > 0.05), 

indicating that there is no significant relationship between celebrity worship and 

psychological ownership. These findings suggest that the intensity of celebrity 

admiration does not necessarily correspond to the emergence of psychological 

ownership toward idols. Other factors such as fan community involvement, 

collective emotional experiences, and reinforcement of social identity may play a 

more substantial role in the formation of psychological ownership. This study is 

expected to contribute to the body of literature in social psychology, particularly 

regarding parasocial relationships between fans and idols in the context of 

popular culture. 

Keywords: Celebrity Worship, Psychological Ownership, BTS Fans  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Globalisasi adalah proses integrasi global yang melibatkan berbagai aspek 

kehidupan, termasuk ekonomi, budaya, teknologi, dan politik. Fenomena khusus 

peradaban manusia, bagian dari proses manusia global yang terus bergerak dalam 

masyarakat dunia. Kemunculan teknologi informasi dan komunikasi telah 

mempercepat proses globalisasi. Globalisasi mempengaruhi semua aspek penting 

dalam kehidupan. Konsekuensi dari globalisasi serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya membuat banyak negara mempertimbangkan kembali 

pandangan dan pemahaman mereka tentang konsepnegara (Musa, 2015). Salah 

satu fenomena globalisasi di Indonesia dalam bentuk pertukaran budaya adalah 

masuknya berbagai budaya Korea Selatan ke Indonesia. Budaya Korea Selatan 

yang masuk ke Indonesia sangat beragam, antara lain musik, makanan, drama, 

dan perfilman. 

Korea Selatan kini telah menjadi salah satu negara yang secara kuat 

memperkenalkan budaya K-Pop. K-Pop, yang merupakan singkatan dari Korean 

Pop, menjadi representasi utama dari musik Korea dan sering diasosiasikan 

dengan grup musik baik pria maupun wanita. K-Pop mencakup beragam jenis 

acara musik, genre musik, serta segala hal yang berhubungan dengan industri 

musik. Fenomena K-Pop tidak hanya terbatas pada Korea saja, melainkan juga 

menjalar ke berbagai negara di Asia dan bahkan meluas lebih jauh lagi. Tidak 

diragukan lagi, Indonesia memiliki peran dalam peningkatan popularitas K-Pop. 
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Berkat perkembangan teknologi yang pesat, para penggemar K-Pop tidak perlu 

lagi keluar rumah untuk menikmati konten atau menonton aksi idola mereka, dan 

mereka dapat mengenal lebih dekat dengan idola mereka tanpa harus berinteraksi 

dengan mereka secara langsung (Sasmita & Syukriah, 2022). Grup-grup seperti 

BTS, BLACKPINK, SEVENTEEN dan EXO menjadi sangat populer di luar 

Korea Selatan dan melakukan tur konser di seluruh dunia. Ini menciptakan efek 

domino, dengan grup-grup K-pop lainnya mengikuti jejak mereka.  

Berdasarkan data hasil sensus terbaru BTS ARMY 2022, Indonesia 

memiliki basis penggemar BTS ARMY terbanyak ke-3 di dunia. Hal yang 

menarik dari ARMY Indonesia, mereka tidak hanya sekadar mendukung BTS 

dalam mencetak rekor tangga lagu. Mereka juga dikenal aktif di berbagai kegiatan 

sosial, termasuk penyaluran donasi. Adapun posisi pertama dan kedua negara 

dengan penggemar BTS terbesar diisi Meksiko dan Peru. Keduanya mencatat 

persentase masing-masing sebesar 18,6% dan 7,1%. Kemudian peringkat empat 

dan seterusnya diisi Amerika Serikat (4,8%(, Argentina (4,2%), Kolombia (4%), 

Brasil (4%), dan Rusia (3,4%). Menilik statistik lain yang berkaitan dengan Army, 

para penggemar BTS mengaku, mereka baru menjadi Army kebanyakan pada 

2020 (23,90%), 2021 (16,53%), dan 2019 (15,65%). Secara demografi: mayoritas 

para Army berjenis kelamin perempuan dengan persentase cukup tinggi 96,23%. 

Sementara laki-laki hanya 1,35% saja. Hal itu menandakan bahwa fans BTS 

sangat-sangat didominasi kaum hawa (GoodStats, 2023) 

Dalam keramaaian Kota Banda Aceh, kita dapat melihat semakin banyak 

remaja Banda Aceh yang memperlihatkan kesukaan yang besar terhadap K-Pop. 
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Mereka begitu antusias dan bersemangat terhadap fenome11na musik dan budaya 

Korea Selatan tersebut. Perkembangan cepat K-Pop membawa banyak hal baru 

dalam masyarakat. Ini membuat penggemar K-Pop jadi sangat antusias dan 

terobsesi dengan segala hal yang berkaitan dengan budaya Korea. Mereka tidak 

hanya suka lagu-lagunya, tapi juga meniru gaya berpakaian, gaya rambut, dan tren 

dari idola-idola K-Pop mereka. Beberapa bahkan membentuk komunitas online 

dan offline untuk berbagi obsesi mereka (Antara News, 2023). 

Tidak sedikit dari para penggemar K-Pop yang selalu ingin untuk membeli 

barang-barang yang berkaitan dengan idol K-Pop favoritnya. Barang-barang yang 

dibeli kebanyakan merchandise official yang harganya sangat mahal, bahkan 

mereka rela untuk membeli barang yang tidak diproduksi di Indonesia yang mana 

biasanya memerlukan biaya cukup besar. Untuk membeli barang-barang tersebut 

mereka sudah menyiapkannya dari jauh-jauh hari dengan menabung, bahkan ada 

yang rela untuk tidak mengeluarkan uangnya dan mengenyampingkan kebutuhan 

yang lebih penting demi menabung dan membeli barang-barang yang berkaitan 

dengan idolanya (Irmanto & Tjiptono, 2013) 

Fans yang merasa memiliki hubungan dekat dengan artis favoritnya akan 

menumbuhkan rasa memiliki terhadap artis tersebut. Rasa memiliki ini sendiri 

disebut juga dengan Psychological Ownership. Menurut Pierce et al. (2002), 

Psychological Ownership merupakan suatu keadaan di mana seseorang merasa 

bahwa suatu benda atau target adalah bagian dari diri mereka. Seseorang yang 

mempunyai rasa memiliki terhadap sesuatu akan mendapatkan kepuasan tersendiri 

atas hal yang ia miliki itu. Menurut Porteus (Pierce et al.,2002) seseorang yang 
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mengembangkan rasa memiliki terhadap sesuatu akan melakukan kontrol terhadap 

objek atau target yang ia miliki. Lebih lanjut, orang tersebut akan menjadikan 

objek atau target tersebut menjadi bagian dari dirinya. Terakhir, orang yang 

tersebut akan terus-menerus memikirkan dan mempertahankan apa yang 

dimilikinya tersebut. 

Fenomena psychological ownership dalam dunia penggemar, khususnya 

pada penggemar K-Pop seperti BTS, menunjukkan keterikatan emosional yang 

kuat yang melampaui hubungan antara selebriti dan penikmat hiburan biasa. 

Psychological ownership didefinisikan sebagai perasaan bahwa suatu objek 

adalah “milik saya” meskipun secara hukum tidak dimiliki (Pierce et al., 2001). 

Dalam konteks fandom, perasaan ini tercermin dari keyakinan bahwa fans 

memiliki kontribusi nyata terhadap kesuksesan idola mereka. Misalnya, 

penggemar BTS di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia, aktif melakukan 

streaming lagu, voting penghargaan, pembelian album massal, hingga kampanye 

promosi secara sukarela. Aktivitas ini menumbuhkan rasa memiliki terhadap 

pencapaian BTS, seolah-olah keberhasilan grup tersebut juga merupakan 

keberhasilan pribadi bagi fansnya. 

Lebih lanjut, psychological ownership juga muncul melalui keterlibatan 

dalam proyek sosial atau kegiatan donasi atas nama idola. Penggemar sering 

menggalang dana untuk melakukan aksi sosial, seperti membantu korban bencana 

atau merayakan ulang tahun idola dengan iklan publik, yang semua dilakukan atas 

nama komunitas fans dan selebriti yang mereka dukung. Perasaan memiliki juga 

tercermin dalam klaim emosional dan identitas pribadi yang melekat pada idola. 
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Banyak fans yang merasa bahwa idola mereka adalah bagian dari diri mereka, 

sehingga kritik terhadap idola seringkali dianggap sebagai serangan personal. 

Dalam banyak kasus, fans juga merasa memiliki hak untuk mempengaruhi 

keputusan idola, seperti gaya berpakaian atau hubungan pribadi, karena adanya 

anggapan bahwa mereka telah berkontribusi besar terhadap karier sang idola. 

Penelitian oleh Park (2019) menunjukkan bahwa fans K-Pop menciptakan 

bentuk kepemilikan psikologis melalui aktivitas digital seperti membuat fan art, 

fan fiction, dan partisipasi dalam komunitas daring. Hal serupa diungkapkan oleh 

Nguyen & Kim (2017), yang menemukan bahwa tingkat psychological ownership 

yang tinggi pada fans memunculkan perilaku loyal yang kuat, namun juga bisa 

memicu eksklusivitas dan konflik dalam komunitas jika muncul perasaan “lebih 

memiliki” dibanding fans lain. Dengan demikian, psychological ownership dalam 

fandom tidak hanya memperkuat rasa identitas dan kebanggaan fans terhadap 

idola mereka, tetapi juga dapat menciptakan dinamika sosial yang kompleks, baik 

dalam bentuk solidaritas maupun rivalitas. 

Fans BTS di Banda Aceh sering kali menunjukkan rasa kepemilikan 

psikologis terhadap BTS melalui berbagai cara seperti partisipasi dalam proyek 

sosial atas nama BTS, termasuk penggalangan dana untuk korban bencana atau 

kampanye lingkungan. Hal ini mencerminkan investasi emosional dan rasa 

tanggung jawab mereka terhadap kesuksesan grup tersebut. Selain itu, banyak 

fans yang mengidentifikasi diri dengan nilai-nilai yang diusung oleh BTS, seperti 

kerja keras, cinta diri (self-love), dan keberanian menghadapi tantangan, yang 

memperkuat rasa keterikatan terhadap grup tersebut (Avey et al., 2009). Tidak 
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hanya itu, dukungan finansial yang diberikan melalui pembelian album, 

merchandise resmi, dan tiket konser virtual juga menjadi bentuk nyata dari rasa 

memiliki yang dirasakan oleh fans (Pierce et al., 2001). 

Aktivitas dalam fans BTS lokal di Banda Aceh, seperti pertemuan atau 

perayaan ulang tahun anggota BTS, semakin mempererat hubungan antar-fans dan 

keterikatan mereka terhadap BTS. Seperti pada tanggal 18 Juni 2023 fans BTS 

yaitu ARMY merayakan ulang tahun BTS yang dinamakan BTS 10th Anniversary 

BTS Festa diadakan di CJ WOOD BEACH CAFE, Banda Aceh. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa psychological ownership tidak hanya dapat terbentuk dalam 

konteks organisasi, tetapi juga dalam hubungan parasosial atau satu arah antara 

artis dan penggemar. Keterikatan ini mencerminkan bagaimana individu merasa 

memiliki suatu objek atau kelompok meskipun tidak ada kepemilikan legal, tetapi 

berdasarkan keterlibatan emosional, kognitif, dan sosial yang kuat (Pierce et al., 

2003). 

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa penggemar BTS. Hasil 

wawancara peneliti dengan beberapa responden tentang Psychological Ownership, 

sebagai berikut: 

Cuplikan wawancara pertama: 

“...Iya, Aku terkadang merasa mereka adalah bagian dari hidup aku. Aku 

juga selalu mengikuti perkembangan mereka dan merasa bangga dengan setiap 

pencapaian mereka, seolah-olah tuh aku juga ikut berkontribusi. Aku kadang 

merasa emosional dan terkadang ingin membela mereka di media sosial. Aku tuh 

merasa seperti bagian dari mereka, jadi jika mereka dikritik, aku juga merasa 

tersakiti. Aku juga berpartisipasi dalam streaming lagu, voting di ajang 

penghargaan, dan sering mendukung proyek amal yang dilakukan atas nama 

BTS...“ (R 20 tahun perempuan, 9 Januari 2025) 

 

 



7 
 

 

 

Cuplikan wawancara kedua: 

“...Aku merasa mereka telah mengubah cara pandang aku tentang hidup, 

terutama dalam hal kerja keras dan mencintai diri sendiri. Aku selalu mendukung 

mereka di setiap kesempatan, bahkan dalam diskusi online. Aku juga merasa 

bahwa kesuksesan mereka adalah hasil dari kerja keras penggemar juga. Aku 

memiliki lebih banyak teman berkat BTS. Aku juga merasa lebih percaya diri dan 

memiliki tujuan yang lebih jelas dalam hidup...” (F 22 tahun laki-laki, 9 Januari 

2025) 

 

 

Cuplikan wawancara ketiga: 

“...Iya, aku merasa begitu. Mereka adalah sumber kebahagiaan aku, 

terutama ketika aku lagi sedih atau stres. Aku juga beli album, menonton konser, 

dan mengikuti berbagai aktivitas fandom. Aku juga membuat fan art sebagai 

bentuk apresiasi. Menurut aku, lebih banyak dampak positif. Aku jadi lebih 

produktif, lebih banyak bertemu teman baru, dan lebih bersemangat dalam 

menjalani hari-hari. Aku merasa sedih dan terkadang marah. aku juga membela 

mereka karena aku merasa mereka adalah bagian dari aku...” (S 18 tahun 

perempuan, 11 Januari 2025) 

 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 

ARMY merupakan fandom yang sangat mudah menunjukkan Psychological 

Ownership mereka dan tidak jarang mereka melakukan tindakan-tindakan agresif. 

Kepemilikan psikologis ini tercermin dari keterlibatan emosional dan komitmen 

yang mendalam dari anggota fandom terhadap BTS. Penggemar ARMY tidak 

hanya mengidolakan BTS sebagai grup musik, tetapi mereka merasa terlibat 

dalam perjalanan karier BTS dan berperan aktif dalam setiap pencapaian grup 

tersebut. Mereka merasa bahwa keberhasilan BTS, baik dalam hal penjualan 

album, perolehan penghargaan, maupun pengaruh global, adalah hasil dari 

dukungan yang mereka berikan. Hal ini menciptakan perasaan bahwa mereka 

"memiliki" BTS, meskipun hubungan mereka bersifat parasosial dan tidak 

melibatkan interaksi langsung dengan anggota grup.  
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa salah satu faktor yang 

memengaruhi psychological ownership adalah celebrity worship. Menurut Pierce 

et al. (2001), faktor-faktor yang mempengaruhi psychological ownership 

mencakup perasaan kontrol, identitas, serta keterikatan emosional terhadap objek 

yang dianggap sebagai "milik pribadi". Dalam konteks celebrity worship, 

penggemar sering kali merasakan hubungan emosional yang kuat dan terkadang 

merasa memiliki hak atas selebriti yang mereka kagumi. Seiring berjalannya 

waktu, perasaan ini berkembang menjadi bentuk psychological ownership, di 

mana penggemar merasa idola mereka merupakan bagian dari hidup mereka, 

meskipun hubungan tersebut bersifat satu arah. 

Dalam celebrity worship, penggemar tidak hanya mengidolakan atau 

mengagumi selebriti, tetapi juga terlibat dalam berbagai kegiatan yang membuat 

mereka merasa berkontribusi dalam pencapaian idola mereka, seperti mengikuti 

berita terbaru, membeli produk terkait, serta memberikan dukungan di media 

sosial. Semua aktivitas ini memberi penggemar rasa kontrol atas apa yang terjadi 

dengan idola mereka, memperkuat rasa self-efficacy (perasaan mampu 

berkontribusi) dan self-identity (perasaan idola mencerminkan identitas diri). 

Penggemar merasa bahwa mereka memiliki pengaruh dalam perjalanan karier 

selebriti, bahkan meskipun peran mereka terbatas pada interaksi virtual dan tidak 

langsung. 

Penelitian mengenai celebrity worship telah beberapa kali dilakukan. 

Penelitian McCutcheon et al (2002) menyimpulkan bahwa kemampuan kognitif 

yang kurang baik menyebabkan seseorang lebih rentan terhadap celebrity 
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worship. Penelitian Maltby et al (2005) menyimpulkan bahwa seseorang yang 

memiliki hubungan parasosial dengan selebriti yang memiliki bentuk tubuh yang 

indah cenderung memiliki gambaran tubuh (body image) yang kurang baik. 

Selanjutnya penelitian Sheridan et al (2007) menyimpulkan seseorang yang 

memuja selebriti cenderung mencari identitas diri dan mengidentifikasi diri 

dengan selebriti tersebut. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Fitriani 

(2009) terhadap fans Slank menunjukkan bahwa tingkat pemujaan selebriti yang 

tinggi tidak berpengaruh terhadap pembelian seluruh album Slank, namun 

berpengaruh pada pembelian kaset orisinal. 

Celebrity worship menurut Maltby et al. (2004) merupakan bentuk 

keterlibatan psikologis dan emosional seseorang terhadap selebriti yang dikagumi. 

Keterlibatan ini bukan hanya sebatas mengagumi prestasi atau penampilan fisik 

selebriti, tetapi bisa berkembang menjadi hubungan parasosial, di mana individu 

merasa memiliki kedekatan atau hubungan pribadi yang mendalam dengan 

selebriti tersebut, meskipun hubungan tersebut tidak nyata dan bersifat satu arah. 

Dalam pandangan Maltby dan rekan-rekannya, keterikatan ini berakar dari 

kebutuhan psikologis individu untuk mencari figur yang dapat dijadikan panutan, 

sumber inspirasi, bahkan representasi dari nilai-nilai atau identitas diri mereka 

sendiri. 

Celebrity worship juga dipandang sebagai bagian dari dinamika psikologis 

yang dapat berfungsi sebagai mekanisme pelarian dari realitas atau tekanan hidup 

sehari-hari. Seseorang yang mengalami tekanan emosional atau kesulitan dalam 

menjalin hubungan sosial di dunia nyata, dapat mengalihkan keterikatannya pada 
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figur selebriti sebagai bentuk kompensasi. Dengan mengikuti kehidupan selebriti, 

merasa terhubung dengannya, atau bahkan membayangkan adanya hubungan 

istimewa antara dirinya dengan selebriti tersebut, individu merasa mendapatkan 

kenyamanan emosional, semangat, atau bahkan rasa aman. Namun demikian, 

Maltby et al. (2004) juga mengingatkan bahwa celebrity worship yang berlebihan 

berpotensi mengganggu keseimbangan psikologis seseorang, terutama apabila 

sudah menyentuh aspek-aspek obsesif, seperti keinginan untuk selalu mengetahui 

informasi pribadi selebriti, kepercayaan bahwa selebriti mengenal mereka secara 

personal, hingga munculnya perilaku ekstrem demi mendapatkan perhatian dari 

selebriti tersebut. 

Fenomena yang mengulas hubungan antara celebrity worship dengan 

psychological ownership terbilang masih cukup terbatas maka dari itu peneliti 

tertarik mengeksplorasi keterkaitan antara Psychological Ownership dan Celebrity 

Worship pada fans BTS di Banda Aceh. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, rumusan 

masalah penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara Celebrity Worship 

dengan Psychological Ownership pada fans BTS di Banda Aceh?. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui Hubungan antara Celebrity 

Worship dengan Psychological Ownership pada fans BTS di Banda Aceh. 
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D. Manfaat Penulisan 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan kajian untuk penelitian 

selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan celebrity worship dan psychological 

ownership. Diharapkan juga tema ini dapat dikaji lebih dalam pada bidang 

psikologi sosial. Serta untuk peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai referensi 

untuk mengembangkan penelitian terkait 

b. Manfaat Praktis 

Memberikan informasi mengenai perilaku fans, khususnya fans K-Pop. 

Para remaja fans K-Pop yang mengalami celebrity worship dan psychological 

ownership diharapkan memahami hasil penelitian ini dan melakukan kegiatan-

kegiatan antar fans yang lebih bermanfaat seperti melakukan penggalangan dana 

dari fandom, menguatkan kebersamaan untuk membantu korban bencana, dan 

kegiatan positif lainnya, sehingga citra fans K-Pop di Indonesia terutama di Aceh 

tidak lagi negatif di masyarakat. 

E. Keaslian Penelitian 

 Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu 

yang mempunyai karakteristik yang relatif sama dalam hal tema, kajian, meskipun 

berbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah dan posisi variabel penelitian. 

Penelitian sebelumnya diteliti oleh Hasan (2021) yang berjudul 

“Fenomena Celebrity Worship Pada Penggemar Kpop Idol di Kota Semarang” 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

merumuskan prinsip umum dari situasi yang spesifik. Hasilnya mengungkapkan 
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bahwa fenomena celebrity worship sangat meluas di kalangan penggemar idol 

Kpop di Semarang. Fenomena ini mencapai tahap intense personal feeling atau 

bahkan sudah melewati batas normal, yang sering kali dipicu oleh kondisi 

kesehatan mental yang kurang baik. Persamaan dengan penelitian ini yaitu 

terletak di variabel celebrity worship dan perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada subjek dan populasi serta lokasi 

dan sampel penelitiannya. 

Penelitian selanjutnya oleh Oktavinita dan Ambarwati (2022) tentang 

“Psychological Well-Being On Celebrity Worship Levels In Early Adult Korean 

Pop (K-Pop) Fans”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

analisis regresi linear sederhana yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

psychological well-being terhadap celebrity worship. Penelitian ini menggunakan 

instrumen berupa Ryff’s Psychological Well-Being Scales dan Celebrity Attitude 

Scales yang disebarkan melalui media Google Form. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara psychological 

well-being terhadap celebrity worship pada dewasa awal yang menyukai Korean 

Pop (K-Pop). Hal tersebut berarti bahwa psychological well-being tidak 

memengaruhi tinggi rendahnya tingkat celebrity worship, yang berarti bahwa 

tidak ada korelasi antara PWB dan celebrity worship. Persamaan dengan 

penelitian ini yaitu terletak pada variabel celebrity worship.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Inferlambang, Widyorini, dan Sumijati 

(2023) berjudul "Self-esteem, neuroticism, dan celebrity worship pada remaja 

penggemar K-pop". Tujuan panelitian ini untuk menyelidiki pengaruh antara self-
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esteem, neuroticism, dan celebrity worship pada remaja penggemar Kpop. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelatif. Partisipan yang menjadi 

populasinya merupakan remaja yang menggemari K-pop dari seluruh Indonesia. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik snowball sampling. Teknik 

analisis data menggunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa self-esteem, neuroticisme, dan celebrity worship semua 

memiliki dampak pada penggemar K-pop remaja. Perbedaan dari penelitian 

dengan peneliti terletak pada teknik sampling dan variabel psychological 

ownership. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ryan Ade Kusuma (2022) berjudul 

“hubungan Celebrity Worship dan Psychological Ownership dengan Agresivitas 

Verbal pada Remaja K-Pop di Media Sosial di Yogyakarta. Penelitian ini menkaji 

hubungan antara pemujaan selebriti dan rasa kepemilikan psikologis terhadap 

agresivitas verbal pada remaja penggemar K-Pop di Yogyakarta. Studi ini 

melibatkan 116 remaja berusia 12-22 tahun yang berdomisili di Yogyakarta. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara celebrity worship 

dan psychological ownership terhadap agresivitas verbal pada remaja pengemar k-

pop yang berdomisili di Yogyakarta cukup signifikan. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa psychological ownership memiliki kontribusi lebih besar terhadap 

agresivitas verbal dibandingkan dengan celebrity worship. Dengan kata lain, 

semakin kuat perasaan kepemilikan psikologis seorang remaja terhadap idolanya, 

semakin tinggi kecenderungan untuk menunjukkan perilaku agresif secara verbal 

di media sosial. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti terletak pada tempat dan 



14 
 

 

 

teknik sampling yang dilakukan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Arya Bagus Pratama (2022) berjudul 

“Pengaruh Psychological Ownership terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) pada Pegawai Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC)” 

penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh psychological ownership 

terhadap OCB pada para pegawai DJBC Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa psychological ownership secara positif mempengaruhi OCB pegawai 

DJBC. Semakin pegawai merasa seolah-olah mereka memiliki organisasi, 

semakin mereka berkontibusi ekstra terhadap organisasi (OCB). Penelitian ini 

memberikan bukti empirik terbaru, yakni bahwa pengaruh psychological 

ownership terhadap OCB juga berlaku pada salah satu organisasi di sektor publik 

Indonesia, yaitu DJBC. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan yaitu pada sampel penelitian dan subjek yang diteliti serta pada variabel 

celebrity worship. 

 Penelitian selanjutnya oleh M. Zaidan dan Meita Santi (2022) yang 

berjudul “Hubungan Psychological Ownership dengan Komitmen Organisasi 

pada Guru” tujuan dari penelitian ini guna mengetahui mengenai hubungan 

psychological ownership dengan komitmen organisasi. Metode penelitian yang 

digunakan ialah metode kuantitatif dengan menggunakan kuesioner untuk teknik 

pengumpulan data. Pemilihan sampel penelitian menggunakan sampel jenuh... 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan dari psychological ownership dan komitmen organisasi dengan korelasi 

yang cukup besar dan masuk dalam kategori kuat. Maka hal tersebut memiliki arti 
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bahwasannya semakin tinggi psychological ownership maka semakin tinggi juga 

komitmen organisasi. Persamaan penelitian ini dengan peneliti terletak pada 

variabel psychological ownership dan perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada sampel dan populasi serta variabel 

celebrity worship. 

 Dari beberapa penelitian di atas, sejauh ini belum ditemukan penelitian 

yang membahas atau mengkaji hubungan langsung antara celebrity worship 

dengan psychological ownership pada Fans BTS di Banda Aceh. Oleh karena itu, 

penelitian ini benar dapat dipertanggungjawabkan keaslian.  


